BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Subjek Penelitian

Pengambilan lokasi dalam penelitian ini yaitu diNsQibeureum 2 yang
berada di Gugus Cibeureum, Kecamatan Cibeureum Kag&kmalaya. Sekolah
tersebut merupakan salah satu Sekolah Dasar yaladp snenerapkan kurikulum
2013. Adapun yang menjadi subjek penelitian yaitswa kelas IV SDN
Cibeureum 2.

Sebagaimana dikemukakan oleh Arikunto (2010, hiB).bahwa “Populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian”. Maka, pagpwalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SDN Cibeureum 2.

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakatabdampling jenuh.
Menurut Sugiyono(2009, him.124) “Sampling jenuhladaeknik pengambilan
sampel apabila semua anggota populasi digunakanagaiebsampel”.
Artinya,penelitian ini dilakukan kepada seluruh goig populasi yakni seluruh
siswa kelas IV SDN Cibeureum 2.

B. Desain Penelitian

Desain penelitan mengacu pada model pengembangénh yang
dikemukakan oleh Thiagarajan. Dengan mengacu padielnd-D tersebut, maka
peneliti memaparkan prosedur yang ditempuh yandirtedari tahap define,
design, develop dandisseminate. Secara lebih rinci, tahapan 4-D dapat dipaparkan

sebagai berikut:

1. TahapDefine (Pendefinisian)

Tahapdefine adalah tahap yang dilakukan dalam menetapkan tsy\gaeat
pengembangan. Thiagarajan (dalam Hamid, 2013, BB).inenganalisis lima
langkah pokok dalam tahalefine, yaitu:

a. Analisis awal akhi(front-end analysis)
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Pada tahaplefine, langkah pertama yang dilakukan yaitu menganadisisl
akhir. Kegiatan dalam analisis ini, yaitu menetaplpermasalahan yang akan
diteliti, menarik kesenjangan antara hal yang teégaat itu dengan tuntutan yang
seharusnya.

Permasalahan yang telah ditetapkan tentu harusgseidhn telaah literatur
dan telaah kondisi di lapangan. Telaah literat@u adtudi pustaka diperlukan
untuk memperjelas dan memperkuat teori yang berigdou dengan
permasalahan yang telah ditentukan.

Dalam analisis awal akhir, peneliti menetapkan peatahan yang akan
diteliti, menarik kesenjangan antara hal yang tegaat itu dengan tuntutan yang
seharusnya sehingga diperlukan adanya pengembaragei pembelajaran.

b. Analisis siswglearner analysis)

Analisis siswa perlu dilakukan dengan menganaksigakteristik siswa,
mengetahui kemampuan awal siswa, dan perkembaroggnitik siswa.
c. Analisis tugagtask analysis)

Analisis tugas dilakukan dengan menetapkan tuggastupokok yang
merupakan kompetensi minimal yang harus dicapavasiketika pembelajaran
berlangsung. Analisis tugas ini berkaitan dengartivihs dalam proses
pembelajaran, yakni aktivitas apa saja yang hailakukan siswa sehingga
permasalahan dapat diselesaikan melalui produk yseu@ang dikembangkan
dalam penelitian.Hal ini berkaitan juga dengan metgpembelajaran yang
digunakan. Dengan demikian, dalam tahap analigastprinsip belajar siswa
aktif (student centered) sangat perlu untuk diterapkan.

d. Analisis konsegconcept analysis)

Analisis konsep dilakukan dengan menganalisis mgagrg akan dipelajari
siswa. Dalam analisis ini, peneliti mengumpulkam daemilih materi yang
relevan dengan pokok permasalahan yang sedanig.ditel
e. Perumusan tujuan pembelajafgpecifying instructional objectives).

Langkah terakhir dalam tahapgfine yaitu merumuskan tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai. Tujuan pembelajaran meruplatiadisi yang harus dicapai

siswa setelah melakukan pembelajaran. Dalam mekanusjuan pembelajaran,
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harus terukur dengan menggunakan kata kerja opaedsagar perilaku siswa
dapat diamati secara spesifik dan terukur dendas. je

2. TahapDesign (Perancangan)

Tahap design bertujuan untuk merancang model pembelaj@nddren
Learning In Science (CLIS). Trianto (2012, him.95) mengemukakan ada a&mp
langkah yang harus dilakukan pada tateaign, yaitu:

a. Penyusunan tggriterion-test construction)

Tes disusun untuk mengukur ketercapaian siswa dephanateri setelah
melakukan kegiatan pembelajaran.Tes yang dususuis bardasarkan indikator
dan tujuan pembelajaran.

b. Pemilihan medidmedia selection)

Tahap ini merupakan tahap pemilihan media pembalajyang sesuai
dengan materi dan tujuan pembelajaran. Peneliteknkbn pemilihan media
pembelajaran yang sesuai dengan materi pada pgarbalaenam subtema
pemanfaatan energi. Media tersebut berupa multerpesiver point sebagai media
untuk memperjelas konsep yang sedang dipelajanukiéan alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk melaksanakan percobaan membuktpenpindahan panas
secara konduksi, konveksi dan radiasi.

c. Pemilihan formatformat selection),

Pemilihan format merupakan pemilihan bentuk peayajpembelajaran.
Dalam penelitian ini, format yang dimaksud peneliadalah model
pembelajara@hildren Learning In Science (CLIS) yang yang akan digunakan
dalam menyusunperencanaan pembelajaran.

d. Membuat rancangan awgbraft 1)

Rancangan awal yang disusun harus sesuai dengamatforang telah

dipilih. Rancangan awal ini berupa format model pelajaranChildren Learning

In Science (CLIS) yang disajikan dalam bentuk perencanaanbetagaran.

3. TahapDevelop (pengembangan)
Tahapdevelop merupakan tahap untuk menghasilkan produk pengegaba
yang dilakukan. Dalam tahap ini terdiri dari belperéangkah, yaitu:
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a. Validasi ahli

Validasi ahli dilakukan sebagai penilaian kelayakarhadap rancangan
awal produk draftl). Rancangan awal tersebut dinilai oleh ahlihathd, apakah
layak atau tidaknya untuk diimplementasikan padal@dajaran di kelas Validasi
ini dilaksanakan oleh ahli materi dan guru keldsagai pengguna produk.

b. Revisi berdasarkan hasil masukan dari validasi ahli

Rancangan awab(aft 1) yang telah divalidasi selanjutnya dilakukanisev
berdasarkan masukan dari para validator ahli sghimihasilkandraft 2. Pada
tahap revisi, peneliti memperbaiki kekurangan-kekgan produk yang telah
dirancang sebelumnya.

c. Uji coba terbatas (uji coba 1)

Uji coba terbatas dilakukan untuk menguji cobadéeaft 2. Tujuannya untuk
mengetahui kepraktisan dan keefektifan produk yhkegmbangkan.
d. Revisi berdasarkan analisis hasil uji coba

Peneliti menganalisis data yang diperoleh berdasahasil uji coba. Hasil
analisis menjadi bahan pertimbangan peneliti dataglakukan revisi yang
selanjutnya dihasilkadraft 3.

e. Uji coba luas (uji coba 2)

Draft 3 yang dihasilkan selanjutnya diujicobakan paddasikang lebih luas.
Tujuannya untuk mengetahui kepraktisan dan ked#ektiproduk pada
pembelajaran yang sebenarnya.

f. Revisi akhir sampai menghasilkan produk

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh padacopa luas, peneliti
melakukan perbaikan terhadap produk yang dikemkmmgRerbaikan tersebut
merupakan revisi akhir dari produk yang dikembangka

4. TahapDisseminate (penyebaran)

Tahap diseminasi merupakan tahap penyebaran proelditian. Produk
akhir penelitian disebarkan pada skala yang lelas lagi misalnya di kelas lain
atau sekolah lain. Tujuannya untuk mengetahui eitk$ penggunaan model
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah yang berbeda
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Untuk lebih jelasnya, alur penelitian disajikandaam gambar berikut:

Analisis materi

Analisis Awal Akhir |} Analisis siswa Analisis tugas

\ 4
\ 4

A

Perumusan tujuan pembelajaran

v

Penyusunan tes Pemilihan media | — | Pemilihan format

\ 4

Rancangan awal format
model pembelajaran (Draft |

v

Uji Cobal |— Draft Il «— Revisi | <«— Validasi Ahli
Analisis Hasil |__,, Reuvisi Il > Draft Il > Uji Coba Il
Uji Coba |

Penyebaran <«— Produk Akhir | «— Revisi Akhir «—— Analisis Hasil
pada skala kecil Uji Cobal Il

Gambar 3.1 Alur Penelitian dan Pengembangan

Keterangan:

Tahap Pendefinisiamgfine)

Tahap PerancangabDésign)

Tahap Pengembangadédyvel op)

Tahap PenyebararDisseminate)
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C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian damgémabangan
(Research and Development). Wina Sanjaya (2013, him.129) mengemukakan
“Penelitian dan Pengembangan adalah proses penggarbdan validasi produk
pendidikan.” Selanjutnya, menurut Sukmadinata (20l/2.164) “Penelitian dan
pengembangan atdresearch and Development (R&D) adalah suatu proses atau
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produkdtau menyempurnakan
produk yang telah ada yang dapat dipertanggundgojcava”

Jadi, penelitian dan pengembangan (R&D) merupakabuah metode
penelitian untuk menghasilkan produk baru atau mempurnakan produk yang
telah ada. Kegiatan dalam metode R&D diawali dengemelitian untuk
memperoleh data yang diperlukan kemudian dilanjutkdengan tahap
pengembangan untuk menghasilkan produk yang diketapdalam tujuan
penelitian. Pengembangan produk tersebut dilaksematelalui beberapa tahap
uji coba.

Secara umum, Borgnd Gall (dalam Sanjaya, 2013, him.133) memerinci
langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan (R&i) gebagai berikut:

1. Riset dan pengumpulan data termasuk studi litegsnrobservasi kelas

2. Perencanaan yang meliputi merumuskan tujuan danetaygan
pelajaran

3. Pengembangan produk awal

4. Uji coba lapangan produk awal

5. Merevisi hasil uji coba

6. Uji coba terhadap produk hasil revisi

7. Revisi produk hasil uji coba lapangan

8. Uji lapangan pada skala yang lebih luas

9. Reuvisi akhir produk

10. Desiminasi dan melaporkan produk akhir hasil p&aeli

Dalam penelitian ini, tahapan yang dilaksanakarawal dari munculnya
gagasan untuk menghasilkan suatu produk. Gagasaebte muncul karena
adanya permasalahan yang telah dikemukakan padmnbdatar belakang

masalah, setelah diidentifikasi kemudian peneliinetapkan batasan masalah.
Untuk menciptakan produk tersebut peneliti melakustaudi pendahuluan berupa
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survei lapangan dan mengkaji literatur tentangitgamng akan digunakan dalam
penelitian.

Setelah mendapatkan data di lapangan peneliti nmé&iancang produk
awal sesuai dengan kebutuhan siswa, kemudian ##@akuji validasi oleh ahli
untuk tahap pengembangan. Setelah divalidasi, grddyi cobakan di lapangan
kemudian dilakukan refleksi untuk melakukan rewsdduk. Produk hasil revisi
diuji cobakan kembali pada skala yang lebih luasikimengetahui keefektifan
produk yang dihasilkan.

Adapun karakteristik dalam Penelitian dan PengemgdranR&D) yaitu
sebagai berikut:

1. R&D bertujuan untuk menghasilkan produk dalam bgabaaspek
pembelajaran dan pendidikan yang biasanya prodskhlet diarahkan
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu.

2. Proses pelaksanaan R&D diawali dengan studi pehaamnuyang
dilakukan dengan studi lapangan dan studi kepuataka

3. Proses pengembangan dilakukan secarat terus metedaus beberapa
siklus.

4. Pengujian validitas dilakukan untuk menguji keaadamodel hasil
pengembangan.

5. R&D tidak menguji teori kecuali yang berkaitan dangapa yang
sedang dikembangkan. (Sanjaya,2013, him.132)

Sesuai dengan pengertiannya, karakteristik R&D adahenghasilkan
sebuah produk. Produk yang dihasilkan harus bemdasaasil penelitian yang
telah dikembangkan melalui tahapan-tahapan yangh telitentukan. Produk
tersebut telah melalui uji validasi oleh para aelingga produk yang dihasilkan
layak dan efektif digunakan oleh pengguna lain.

Produk yang dihasilkan harus dapat memberikan lajursecara praktis
maupun teoritis khususnya dalam pembelajaran. rSlgiharus sesuai dan dapat
memenuhi kebutuhan yang terjadi pada masalah tsagikhirnya, produk yang

dihasilkan dapat menjawab permasalahan yang tetjdaipangan.

D. Definisi Operasional Variabel
Definisi Operasinal Variabel (DOV) merupakan langkaenting dalam
pengukuran variabel secara operasional. Sebagaidiegraukakan oleh Mustafa

(2009, him.40) bahwa “Tujuan dari pendefinisian iatael secara opersional
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adalah untuk memberikan gambaran bagaimana suatib&iakan diukur, jadi
variabel harus mempunyai pengertian yang sangatftgpgan terukur”.

Dalam penelitian ini, definisi operasional varialmeémberikan gambaran
bagaimana variabel digunakan dalam penelitian. Bremgmikian, setiap variabel
dalam penelitian ini saling berhubungan satu samma Adapun yang menjadi
variabel dalam penelitian ini adalah model pemilaedag Children Learning In
Science (CLIS), pembelajaran tematik dan subtema pemaariaahergi. Untuk
pendefinisian operasional variabelnya dapat digalaseperti berikut.

Model Children Learning In Science (CLIS) merupakan sebuah model yang
mengembangkan pemikiran siswa dengan memfasiitasia untuk aktif dalam
kegiatan belajar melalui aktivitas seperti percobastau praktikum untuk
mengembangkan gagasan siswa sehingga pembelajargadinlebih bermakna.
Melalui model pembelajaran ini dapat membantu sismangembangkan
informasi, ide, keterampilan dan cara berpikir yaagional secara ilmiah dan
sistematis. Model ini dikembangkan untuk memfamlit pendekatan ilmiah
(pendekatanscientific) dalam kurikulum 2013.

Pembelajaran Tematikmerupakan pembelajaran tergaay menggunakan
tema sebagai pemersatu materi dalam beberapa plajaran yang dilaksanakan
sekaligus dalam satu kali pertemuan. Pada pemlstajtematik, peneliti
mengembangkan fase-fase model pembelaj&iaihdren Learning In Science
(CLIS) dengan tujuan memberikan pengalaman belgag bermakna kepada
siswa.

Subtema Pemanfaatan Energi merupakan subtema Hathra tema selalu
berhemat energi di kelas IV Sekolah Dasar. Dalarhtesna ini, peneliti
memfokuskan padakegiatan pembelajaran enam. M#&g@a yang dpadukan
yaitu IPA tentang cara perpindahan panas melipondkksi, konveksi dan
radiasi, mata pelajaran IPS tentang pengalamarrjbek@ma dengan teman dan
Bahasa Indonesia tentang penulisan laporan hasiblpgan. Untuk memfasilitasi
siswa dalam membentuk sendiri pengetahuannya kegigiembelajaran
dilaksanakan dengan aktivitas pengamatan dan peaookmelalui model

pembelajaraicChildren Learning In Science(CLIS).
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E. Instrumen Penelitian

“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebihamuan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistenaehingga lebih mudah
diolah” (Arikunto, 2010, him. 203). Untuk melengkadata yang diperlukan,
peneliti membuat instrumen berupa tes dan non ®sgah tujuan untuk
mengumpulkan data.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dikgbokkan ke dalam
dua tahapan. Tahapan pertama vyaitu instrumen yamgnakan pada tahap
pendefinisian dan perancangan, kemudian tahapamakgaitu instrumen yang
digunakan pada tahap pengembangan.

Adapun instrumen yang digunakan pada tahap pensiafin dan
perancangan yaitu sebagai berikut:

1. Pedoman wawancara, berupa daftar pertanyaan yaggnakan untuk
mengetahui model pembelajaran yang digunakan peddglajaran tematik
di kelas IV SDN Cibeureum 2.

2. Lembar observasi, untuk mengetahui kegiatan penabaia yang
dilaksanakan di kelas IV SDN Cibeureum 2.

3. Daftar ceklis, untuk mengetahui kelengkapan peranglembelajaran yang

digunakan guru di kelas IV SDN Cibeureum 2.

Sedangkan instrumen yang digunakan pada tahap méaggan yaitu
sebagai berikut:
a) Angket, untuk validasi rancangan awal model penbela
b) Lembar observasi, untuk mengetahui keterlaksanaaehpembelajaran
c) Tes berupa soal-soal pilihan ganda dan rubrik giaml hasil belajar untuk
mengetahui keefektifan model yang digunakan
d) Angket respon siswa, untuk mengetahui tanggapamasierhadap proses
pembelajaran yang dilaksanakan.

Adapun instrumen penelitian selengkapnya dapabalilpada lampiran A.

Untuk instrumen tes, peneliti mengacu pada Kompeteni (KI), Kompetensi
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Dasar (KD), indikator serta tujuan pembelajarartel@d penyusunan instrumen
tes selesai, peneliti menguji cobakan instrumergaeriujuan untuk mengetahui

validitas dan reliabilitas tes yang digunakan.

F. Proses Pengembangan Instrumen

Menurut Rakhmat dan Solehuddin (2006, him. 21) hsadatu tingkat
kebaikan suatu tes yaitu memiliki ciri validitasndeeliabilitas. Suatu tes yang
baik akan menghasilkan data secara tepat seperj ganaksudkan. Dalam
penelitian ini, proses pengembangan instrumen telpuatipengujian validitas
dan reliabilitas.

1. Validitas

“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagki@t-tingkat kesahihan
suatu instrumen” (Arikunto, 2010, him.211). Suatat aukur dikatakan valid
apabila alat ukur yang digunakan dapat mengukuryapg hendak diukur oleh
peneliti.

Dari hasil pengujian validitas akan diketahui butstrumen mana saja yang
harus dibuang ataupun diperbaiki karena dianggkak tielevan. Dalam penelitian
ini, pengujian validitas instrumen tes hasil belajdaksanakan di kelas IV SDN
Gunungpereng 4 dengan jumlah responden sebanyakahgy siswa, jumlah tes
soal sebanyak 20 butir soal. Adapun perhitungamaliditas instrumen dilakukan
dengan menggunakan rumus Korel@sbduct Moment pada progranMicrosoft
Excel 2010. Adapun hasil uji validitas dapat dilihat pda@mpiran B.

Berdasarkan hasil pengolahan data pddaosoft Excel 2010 mengenai uji

validitas instrumen tes dapat dilihat pada tabakbe

Tabel 3.1
Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar

No. Item I hitung I'tabel Keterangan
(@) (b) (©) (d)
Soal 1 0,50 0,28 Valid
Soal 2 0,41 0,28 Valid
Soal 3 0,44 0,28 Valid
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Tabel 3.1
Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar
(Lanjutan)

(@) (b) (c) (d)
Soal 4 0,43 0,28 Valid
Soal 5 0,59 0,28 Valid
Soal 6 0,64 0,28 Valid
Soal 7 0,50 0,28 Valid
Soal 8 0,29 0,28 Valid
Soal 9 0,69 0,28 Valid
Soal 10 0,63 0,28 Valid
Soal 11 0,59 0,28 Valid
Soal 12 0,37 0,28 Valid
Soal 13 0,59 0,28 Valid
Soal 14 0,50 0,28 Valid
Soal 15 0,43 0,28 Valid
Soal 16 0,43 0,28 Valid
Soal 17 0,28 0,28 Tidak Valid
Soal 18 0,36 0,28 Valid
Soal 19 0,41 0,28 Valid
Soal 20 0,39 0,28 Valid

Tabel 3.1 menyajikan hasil uji validitas tes hasdlajar. Tes tersebut
dikatakan valid jika nilai Ihiung >ltabel. Berdasarkan hasil uji validitas dari 20

butir soal hanya ada 1 soal yang tidak valid.Urgo&l yang tidak valid tersebut,
dilakukan perbaikan.

2. Reliabilitas
Menurut Arikunto (2010, him.221) bahwa “Reliabiftamenunjuk pada
tingkat keterandalan sesuatu data dan dapat di@e€rcReliabilitas berkenaan

dengan derajat konsistensi. Jadi, suatu data dikgatreliabel apabila dilakukan
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beberapa kali pengujian kepada objek yang sama detkayang dihasilkan akan
sama pula.
Adapun perhitungan reliabilitas instrumen tes dikdn dengan
menggunakan program SPSS 18.0. Adapun hasil ugibrifas tes dapat dilihat
pada lampiran B.
Berdasarkan hasil pengolahan uji reliabilitas teslgp program SPSS

ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 3.2
Hasil Reliabilitas Tes

Cronbach's Alpha N of Items

0,821 20

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, interpretadiafglitas dapat dilihat dari
kriteria yang dikemukakan oleh Hilton dan Brownlgdalam Mulyani, 2013,
him.54) sebagai berikut:

Jika nilai alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna

Jika nilai alpha antara 0.70-0.90 maka reliatsltiaggi

Jika nilai alpha 0.50-0.70 maka reliabilitas mader

Jika nilai alpha < 0.500 maka reliabilitas rendah.

Tabel 3.2 menyajikan hasil reliabilitas tes. Adapuasil reliabilitasnya
memiliki nilai Alpha 0,821 sehingga dapat dikatakas hasil belajar memiliki

reliabilitas tinggi. Adapun relibilitas perbutir aladitunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 3.3
Reliabilitas Butir Soal Tes Hasil Belajar
Cronbach | Cronbach's | Keterangan
No.ltem Alpa Alpha if Item
Deleted
(a) (b) (c) (d)
Soal 1 0,821 0,812 Reliabel
Soal 2 0,821 0,816 Reliabel
Soal 3 0,821 0,816 Reliabel




Tabel 3.3

Reliabilitas Butir Soal Tes Hasil Belajar

(Lanjutan)

(a) (b) (c) (d)
Soal 4 0,821 0,816 Reliabel
Soal 5 0,821 0,807 Reliabel
Soal 6 0,821 0,804 Reliabel
Soal 7 0,821 0,812 Reliabel
Soal 8 0,821 0,820 Reliabel
Soal 9 0,821 0,800 Reliabel
Soal 10 0,821 0,805 Reliabel
Soal 11 0,821 0,807 Reliabel
Soal 12 0,821 0,820 Reliabel
Soal 13 0,821 0,807 Reliabel
Soal 14 0,821 0,812 Reliabel
Soal 15 0,821 0,816 Reliabel
Soal 16 0,821 0,817 Reliabel
Soal 17 0,821 0,825 Tidak reliabel
Soal 18 0,821 0,821 Reliabel
Soal 19 0,821 0,817 Reliabel
Soal 20 0,821 0,817 Reliabel
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Tabel 3.3 menyajikan hasil reliabilitas tiap butwal. Dari 20 butir soal,

hanya terdapat 1 soal yang tidak reliabel yaitd soaor 17. Untuk soal yang

tidak reliabel dilakukan perbaikan.

G. Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana model pengembangan yang digunakan datagtiti ini yaitu

menggunakan model 4-D, maka teknik pengumpulan garay digunakan

disesuaikan dengan kebutuhan data yang akan dikkamppada masing-masing

tahapan 4-D.
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Pada dasarnya, teknik pengumpulan data pada paneliini,
dikelompokkan pada dua tahap, yaitu:

1. Tahap pendefinisian dan perancandaefifie danDesign)

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam tahagaitu teknik
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Telandebut dilakukan untuk
mendeskripsikan model pembelajaran yang digunakda pembelajaran tematik
di kelas IV SDN Cibeureum 2.

Teknik pengumpulan data yang pertama yaitu wawancdlenurut
Sanjaya (2013, him. 263) “Wawancara adalah tekaneptian yang dilaksanakan
dengan cara dialog baik secara langsung (tatap )mukapun melalui saluran
media tertentu antara pewawancara dengan yang dmanai sebagai sumber
data”. Adapun yang menjadi sumber data atau natasudalam penelitian ini
adalah guru dan siswa kelas IV SDN Cibeureum 2.nikekvawancara yang
digunakan vyaitu wawancara langsung melalui senstrtéatur, sebelumnya
peneliti mempersiapkan terlebih dahulu daftar babeepertanyaan.

Teknik pengumpulan data yang kedua yaitu obserMsenurut Sanjaya
(2013, hlm.270) “Observasi adalah teknik pengumputiata dengan cara
mengamati secara langsung maupun tidak tentandnahajang diamati dan
mencatatnya pada alat observasi’. Adapun hal yamgnati dalam tahap
pendefinisian ini adalah kegiatanpembelajaran yditaksanakan di kelas IV
SDN Cibeureum 2. Teknik observasi yang digunakaituyabservasi non-
partisipatif, peneliti hanya mengamati kegiatan pelaaran dan mencatat aspek
apa saja yang akan dijadikan data dalam peneiitian

Teknik pengumpulan data selanjutnya yaitu studiudodéntasi. Teknik ini
menggunakan data sekunder yang digunakan sebagapeiadukung. Dokumen
tersebut dapat berupa dokumen cetak maupun nok-&dta yang dikumpulkan
melalui teknik ini berupa dokumen perangkat pembasa yang digunakan oleh
guru kelas IV SDN Cibeureum 2. Teknik dokumentasrupakan pelengkap dari
penggunaan observasi dan wawancara karena menghichgou menganalisis

dokumen-dokumen baik tertulis maupun non tulis.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam tahaulalah teknik tes

dan non-tes. Untuk teknik tes yang digunakan yatuhasil belajar. Sedangkan

teknik non-tes yang digunakan berupa teknik obserwang dilakukan

untukmengetahui keterlaksanaan pembelajaran senidaian sikap atau respon

siswa terhadap pembelajaran.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan paltip penyebaran,

peneliti hanya menggunakan teknik observasi kdtsalaaan pembelajaran.

Secara umum, penentuan jenis data, instrumen &aik fgengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam kdleeikut:

Tabel 3.4
Jenis Data, Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen
Teknik
No | Jenis Data | Pengumpulan | Instrumen | Sumber data Tahapan
Data
(a) (b) (©) (d) (e) (f)
1. | Model Wawancara Pedoman | Guru dan Pendefinisian
pembelajaran mendalam wawancara | Siswa Kelas | dan
yang IV SDN Perancangan
digunakan Cibeureum 2
pada Observasi Lembar Guru dan Pendefinisian
pembelajaran observasi | siswa kelas | dan
tematik IV SDN Perancangan
Cibeureum 2
Studi Check-list | Arsip Kelas Pendefinisian
Dokumentasi dan
Perancangan
2. | Validasi Validasi Ahli | Angket Validator ahli| Pengembangan
rancangan
awal model
pembelajaran
3. | Keterlaksanat Observasi Lembar Peneliti Pengembangan
an model Observasi dan
pembelajaran Penyebaran
4. | Hasil belajar | Tes dan Non- | Soal Pilihan| Siswa Kelas | Pengembangan
Siswa tes Ganda dan | IV SDN
Rubrik Cibeureum 2
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Tabel 3.4
Jenis Data, Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen
(Lanjutan)
(a) (b) (©) (d) (e) (f)
5. | Respon siswa Penilaian sikap| Angket Siswa kelas | Pengembanga
terhadap terhadap respon IV SDN
pembelajaran pembelajaran | siswa Cibeureum 2

H. Uji Coba Produk

Uji coba produk bertujuan untuk mengumpulkan datiagydapat digunakan
untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan proglakg telah dirancang.
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa hal yangushaditentukan dalam
pelaksanaan uji coba produk, yakni desain uji cebhjek uji coba, dan jenis data
yang dibutuhkan. Hal-hal tersebut dapat dipapaskdragai berikut:

1. Desain Uji Coba

Desain uji coba dalam penelitian ini menggunakatodePre-Experiment
dengan desairOne Group Pretest-Posttest. Dalam desain ini terdapat dua
kegiatan yakni melakukan tes sebelum perlakuanseéandah diberi perlakuan.

Desain ini dapat digambarkan dengan pola sebagéube

O1 X O,

(Sumber: Sugiyono, 2010, him.111)
Keterangan:

O: : Nilai pretest sebelum diberi perlakuan

X . Perlakuan dengan menggunakan Model Pembelaf@nddren Learning In
Science (CLIS)

O : Nilai posttest setelah diberi perlakuan

2. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu siswéakdV SDN Cibeureum 2.
3. Jenis Data

Pelaksanaan uji coba produk bertujuan untuk menglkap data. Dalam
pelaksanaan uji coba ada beberapa jenis data yemnmulkan untuk mengetahui
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keefektifan dari produk yang dihasilkan. Data ydikgimpulkan adalah jenis data
untuk mengetahui hasil implementasi rancangan mpdetbelajaran. Adapun
jenis data yang diperlukan pada pelaksanaan ujia cptbduk yaitu : (1)
Keterlaksanaan model pembelajaran; (2) hasil bretigava dan (3) respons siswa
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan.

Data hasil belajar diperoleh dari penilaian teripadaspek sikap,
pengetahuan dan keterampilan siswa. Untuk aspekgefemuan, peneliti
menggunakan instrumen tes hasil belajar. Data Hhasil dianalisis dengan
membandingkan hagiretest danposttest siswa. Produk tersebut dikatakan efektif
jika adanya peningkatan terhadap pengetahuan sstedah diberi perlakuan,
sehingga nilaiposttest siswa memiliki nilai lebih besar daripada nilaietest.
Sedangkan untuk mendapatkan data tentang aspgk dakaketerampilan siswa,
peneliti menggunakan instrumen berupa rubrik pemila

Untuk data keterlaksanaan model pembelajaran dgfeari pengamatan
dengan menggunakan lembar observasi keterlaksapamnielajaran. Produk
tersebut dikatakan praktisdan efektif jika menukgrk kriteria efektivitas
keterlaksanaan yang tinggi, sementara hasil resmwa dikatakan layak dan
efektif jika tanggapan siswa terhadap pembelajaramberikan respon positif.

I. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul tahap selanjutnya yaitu orgagisasikan dan
menganalisis data. “Langkah analisis data secars lgesar meliputi tiga langkah
yaitu persiapan, tabulasi dan penerapan data sésngan pendekatan penelitian”
(Arikunto, 2010, him.235). Perincian tahapan teussfaitu:

1. Persiapan, kegiatannya meliputi mengecek kelengkejgatitas pengisi, dan
memeriksa isian data.

2. Tabulasi, kegiatannya meliputi pemberian skor paem-item instrumen,
mengorganisasikan data ke dalam tabel.

3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan peneR@nrdekatan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatampoaan ix methode)
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sehingga dalam analisis datanya menggunakan analisia kualitatif dan
kuantitatif.

Untuk data kualitatif berupa data hasil wawancanraservasi dan studi
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakaitu ydengan mereduksi,
penyajian sampai menarik kesimpulan dari data ydiggpatkan. Sedangkan
untuk data kuantitatif berupa tes hasil belajamehié menggunakan teknik
analisis statistik.

Statistik yang digunakan dalam penelitian ini yagtatistik deskriptif.
Alasan peneliti menggunakan statistik deskrpitifelkkea sebagaimana teori yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2010, him.208) menyeduthahwa “Penelitian
yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil sanya¢ljelas akan menggunakan
statistik desriptif dalam analisisnya”. Dalam pdmat ini, teknik sampling yang
digunakan yaitu sampling jenuh. Artinya, penelitiandilaksanakan pada seluruh
anggota populasi.

Menurut Kariadinata dan Abdurahman (2012, him.13{atistik deskriptif
adalah statistika yang hanya menggambarkan dan analigjs kelompok data
yang diberikan tanpa penarikan kesimpulan mengeslampok data yang lebih
besar”. Melalui statistik deskriptif peneliti mers#eipsikan data yang diperoleh
tanpa membuat kesimpulan.

Pada statistik deskriptif ini, peneliti membandikigahasil pretest dan
posttest siswa dengan memaparkan hasil penyajian datauné&dlel perhitungan
rerata (nean), nilai tengah rpedian), nilai modus darihasil pretes dan postes
siswa. Pengolahan statistik deskriptif dalam pé&maeliini menggunakan program
SPSS 18.0.

Adapun langkah-langkah pengolahan statistik deskppda program SPSS
18.0 adalah sebagai berikut:

1. Masukkan skopretest danpostest ke dalamData View

2. Buka Variabd View, pada kolomName baris pertama ketilpretes, baris
kedua ketikposttest. Pada kolom Label, baris pertama kepietes, baris
kedua ketikposttest.
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3. Klik Analyze~>Descriptive Statistics> Descriptives.Selanjutnya akan terbuka

kotak dialogDescriptives seperti berikut:

[ Descriptives léj
Variable(s): P
= Dptions...

f pretes [pretes] Uptions. .
| postes [postes) | Bootstrap

[7] 5ave standardized values as variables

.Besel Gaﬂca\.

Gambar 3.2
Kotak DialogDescriptives

4. Masukkan variabgretest danpostest ke dalam kotakariable.
5. Klik Options , pilih Means. Pada kolom dispersion
Sd.deviation,Minimun danMaximum.

E Descriptives: Opfions L&I

Dispersion-
| [» 5td. deviation [&f Minimum
| [T wariance [3 maximum

[] Range [ 8.E. mean

Distribution-

| [ Kurtosis [[] skewness

Display Crder-

@ Variable list

&) Alphabetic

©) Ascending means

) Descending means

[Q?-miw_e][ Cancel ][ Help ]

Gambar 3.3
Kotak DialogDescriptives. Options

pilih

6. Kemudian klik Continue —-OK.Selanjutnya akan diperolehoutput

Descriptives Statistics.

Setelah diperolebutput, selanjutnya peneliti mendeskripsikan hasil sttisti

dari datgpretestdanpostest yang dihasilkan.



